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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemahaman konsep fisika siswa 
antara kelas yang menggunakan  pemberian tugas awal dengan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas VII SMP Karuna Dipa 
Palu. Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen kuasi dengan desain “the non equivalent control group 
design”. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian yaitu kelas VII metta 
sebagai kelas kontrol dan kelas VII virya sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan berupa tes 
pemahaman konsep dalam bentuk esai. Berdasarkan hasil pengolahan data, untuk kelas eksperimen diperoleh 
rerata skor tes awal adalah 37,82 dan untuk tes akhir adalah 66,14 dari skor ideal yaitu sebesar 80. Untuk kelas 
kontrol diperoleh rerata skor tes awal 37,36 dan untuk tes akhir adalah 44,72 dari skor ideal yaitu sebesar 80. 
Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung = 7,48 dan ttabel = 1,68. Ini berarti bahwa nilai thitung berada di luar 
daerah penerimaan H0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh pemberian tugas awal dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok terhadap pemahaman konsep fisika siswa kelas VII SMP 
Karuna Dipa Palu.  
 




Pelajaran fisika adalah pelajaran yang 
mengajarkan berbagai pengetahuan yang dapat 
mengembangkan daya nalar, analisa, sehingga 
hampir semua persoalan yang berkaitan dengan 
alam dapat dimengerti. Untuk dapat mengerti 
fisika secara luas, maka harus dimulai dengan 
kemampuan pemahaman konsep dasar yang 
ada pada pelajaran fisika. Berhasil atau tidaknya 
seorang siswa dalam memahami tentang 
pelajaran fisika sangat ditentukan oleh 
pemahaman konsep. Kesalahan konsep yang 
dialami oleh siswa dapat disebabkan oleh 
pemahaman awal dan pengalaman siswa, guru 
tidak menguasai bahan ajar, penjelasan yang 
keliru dari buku siswa, serta metode mengajar 
yang hanya berisi ceramah dan menulis [1]. 
 Pemahaman konsep fisika adalah 
kemampuan siswa untuk mengetahui, 
mendefinisikan dan membahasakan sendiri 
konsep fisika yang telah dipelajarinya tanpa 
mengurangi maknanya [2]. Penguasaan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip fisika merupakan 
prasyarat keberhasilan belajar dan 
meningkatnya minat siswa terhadap fisika.  
 Pemahaman belajar dapat dibangun oleh 
siswa dengan memberikan kesempatan lebih 
banyak kepada siswa untuk menganalisis 
informasi sehingga siswa mampu memecahkan 
berbagai permasalahannya yang dihadapinya. 
Untuk memudahkan siswa dalam memahami 
konsep maka pembelajaran yang diberikan pada 
siswa adalah pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif. Misalnya saja guru memberi 
sebuah eksperimen terhadap materi fisika. Dari 
sini, siswa dapat terlibat langsung dan berperan 
aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga 
pembelajaran menjadi menarik, menyenangkan 
dan tidak menjenuhkan. Guru memberikan 
kemudahan dengan mengembangkan suasana 
belajar yang memberi kesempatan siswa untuk 
menemukan, menerapkan ide-ide mereka 
sendiri, menjadi sadar dan secara sadar 
menggunakan strategi mereka sendiri untuk 
belajar [3]. 
 Guru fisika dianjurkan untuk mengurangi 
berceritera dalam pembelajaran, tetapi lebih 
banyak mengajak para siswa untuk 
bereksperimen dan memecahkan masalah [4]. 
Teori tersebut menekankan pentingnya guru 
melakukan perubahan paradigma dalam 
memfasilitasi siswa, dari cara pandang: 
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“mengajar adalah berceritera tentang konsep” 
menjadi “mengajar adalah menggubah 
lingkungan belajar dan menyiapkan rangsangan-
rangsangan kepada siswa untuk melakukan 
inquiry learning dan memecahkan masalah” agar 
siswa dapat melakukannya, maka siswa dituntut 
harus aktif [5]. 
 Terdesak waktu untuk mengejar pencapaian 
kurikulum, guru akan memilih jalan yang 
termudah untuk menyampaikan informasi,   
fakta dan konsep fisika kepada siswa melalui 
metode ceramah. Siswa hanya datang sebagai 
pendengar sehingga terjadi pembelajaran 
hafalan yang membosankan. Memang, siswa 
menerima dan mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru juga memiliki manfaat 
bagi siswa, tetapi tidak cukup dengan hanya 
menerima dan mendengarkan saja, siswa harus 
diberi kesempatan mengekspresikan 
kemampuanya seperti berbuat sendiri, 
memikirkan sendiri dan membuktikan sesuatu 
melalui percobaan sehingga materi yang 
disampaikan lebih dipahami dan diingat oleh 
siswa [6]. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
peneliti menggunakan pemberian tugas awal 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
investigasi kelompok untuk mengatasinya. 
Tugas awal adalah suatu yang diberikan oleh 
guru dalam bentuk pertanyaan yang dimana 
pertanyaan tersebut mengarah atau 
berhubungan dengan konsep yang akan 
diajarkan sebagai pengetahuan awal siswa. 
Pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok merupakan suatu cara belajar untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
belajar mengajar. Siswa dapat belajar bersama 
dalam kelompoknya, saling membantu dan 
berbagi ilmu, sehingga siswa dapat 
mengekspresikan kemampuannya seperti 
berbuat sendiri dan membuktikan sesuatu 
melalui percobaan. 
 Pemberian tugas digunakan dengan tujuan 
agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik 
karena siswa melaksanakan latihan selama 
melaksanakan tugas. Disamping itu untuk 
memperoleh pengetahuan dengan 
melaksanakan tugas akan memperluas dan 
memperkaya pengetahuan serta ketrampilan 
siswa. Pada saat siswa mengerjakan tugas, 
siswa dipantau langsung oleh guru dan peneliti, 
sehingga dapat diketahui bahwa tugas tersebut 
betul-betul dikerjakan oleh siswa itu sendiri. 
 Pembelajaran kooperatif tipe ivestigasi 
kelompok mengarahkan para siswa untuk dapat 
mengekspresikan kemampuannya dan memberi 
kesempatan pada siswa untuk berbuat dan 
bertanggung jawab. Selain itu dalam 
pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok siswa diberi kesempatan untuk 
memilih sub topik sendiri dan melakukan 
penyelidikan bersama dengan anggota 
kelompoknya. Guru bertindak sebagai fasilitator, 
melatih siswa dalam proses berfikir dan 
membentuk siswa mempunyai sikap ilmiah, 
sehingga siswa dapat menemukan fakta, 
membangun konsep dan teori-teori dengan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa 
sendiri 
 
II. METODE PENELITIAN 
 Penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian dengan rancangan eksperimen kuasi 
(quasi-experimental design)[7].  
 Desain penelitian yang digunakan the non 
equivalent control group design. Desain penelitian 
yang digunakan dapat dilukiskan seperti pada 
Tabel 1. 
 
TABEL 1 DESAIN PENELITIAN 
Kelompok Pre- test Perlakuan Post-test 
Eksperimen O X1 O 
Kontrol O X2 O 
Keterangan: 
X1 :Pemberian tugas awal dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe investigasi    
kelompok  
X2 :Pemberian tugas awal Pendekatan 
konvensional 
O1   :Tes awal dan tes akhir  
 
   Penelitian dilakukan di SMP Karuna Dipa 
Palu. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII 
tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 2 
kelas. Sampel dalam penelitian ini diperoleh 
secara purposive sampling yaitu pemilihan kelas 
yang didasarkan pada pertimbangan tertentu, 
yaitu kedua kelas yang akan dijadikan sampel 
adalah kelas yang diajarkan oleh guru fisika 
yang sama, masing-masing merupakan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas VII Virya 
yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan pemberian 
tugas awal dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe investigasi    kelompok dan kelas 
VII metta yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas 
kontrol yang diberikan perlakuan model 
pembelajaran konvensional.  
Tes pemahaman fisika yang digunakan 
berupa tes essay sebanyak 8 item soal yang 
dilakukan sebanyak dua kali pengujian, yaitu 
pada tahap awal sebelum perlakuan (pre-test) 
dan tahap akhir setelah perlakuan (post-test). 
Tes ini sebelumnya di validasi oleh validator ahli 
 Data yang diperoleh dari penelitian ini 
selanjutnya diolah dengan menggunakan uji 
statistik berupa uji normalitas (Chi kuadrat), uji 
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homogenitas (Fisher), dan uji hipotesis (uji-t dua 
pihak). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Hasil pengolahan data pre-test dan post-test 
untuk masing-masing kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai 
maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata dan 
simpangan baku seperti terlihat pada Tabel 2.  
 
TABEL 2 DESKRIPSI SKOR TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA SISWA UNTUK 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Uraian 
Pre-test Post-test 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
Sampel 
(n) 
22 22 22 22 
Skor 
maksimum 
47 47 78 58 
Skor 
minimum 
31 28 47 31 
Skor rata-
rata 
38,14 37,09 65,68 44,27 
Standar 
deviasi 
6,15 5,41 9,94 8,73 
 
 Hasil pengujian normalitas menggunakan uji 
Chi-kuadrat dengan kriteria penerimaan 2Hitung < 
2tabel, taraf signifikansi ∝ = 0,05 dan derajat 
kebebasan dk = k-3. Berdasarkan hasil 
perhitungan skor pre-test nilai 2hitung  untuk 
kelas eksperimen adalah 5,06 dan untuk kelas 
kontrol adalah 4,33 dengan  2tabel sebesar 7,81. 
Data tersebut disajikan pada Tabel 3. 
 
TABEL 3 HASIL UJI NORMALITAS PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 
KONTROL 
 
 Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 
3 diketahui nilai 2Hitung < 2tabel sehingga dapat 
dinyatakan kedua kelas berasal dari populasi 
yang terdistribusi normal.  
 Uji homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan uji statistik Fisher (Uji F) dengan 
taraf signifikansi ∝ = 0,05. Uji homogenitas 
dilakukan untuk melihat apakah data berasal 
dari varians yang sama atau tidak. Data tersebut 
disajikan pada Tabel 4.  
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 
4 dengan taraf signifikansi (∝ = 0,05), dari data 
tersebut terlihat bahwa   Fhitung (1,68) < Ftabel 
(2,03) Berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan dapat dinyatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol atau dengan kata 
lain varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah sama atau homogen.  
 
TABEL 4 HOMOGENITAS DUA VARIANS TES AKHIR (PRE-TEST) KELAS 
EKPERIMEN DAN KELAS KONTROL. 
Varians 
hitung 
Nilai F table 






Uji t yang digunakan untuk hipotesis ini 
adalah uji-t dua pihak. Uji ini digunakan untuk 
memastikan apakah hipotesis yang diajukan 
dapat diterima atau ditolak. Uji t tersebut 
diperoleh berdasarkan data skor pre-test dan 
post-test. Data tersebut disajikan pada Tabel 5 
dan 6.   
 
TABEL 5  UJI BEDA RATA-RATA (DUA PIHAK) PRE-TEST   KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
  
Berdasarkan data pada Tabel 5 terlihat bahwa 
thitung (0,25) < ttabel (1,68). Nilai thitung berada 
pada daerah penerimaan H0. Dengan demikian 
H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini menyatakan 
sebelum diberi perlakuan tidak terdapat 
perbedaan pemahaman konsep fisika antara 
kelas XVirya (kelas eksperimen) dengan kelas 
XMetta (kelas kontrol). 
 
TABEL 6  UJI BEDA RATA-RATA (DUA PIHAK) POST-TEST KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS  KONTROL 
 
 Hasil uji beda rata-rata setelah diberi 
perlakuan dapat dilihat pada tabel 6. 
Berdasarkan data pada tabel 6 thitung (7,48) > 
ttabel (1,68). Hal ini berarti, nilai thitung berada 
diluar daerah penerimaan H0. Hasil ini 
menyatakan terdapat perbedaan pemahaman 
konsep fisika antara kelas yang diberi perlakuan 
pemberian tugas awal dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok dengan kelas yang diberi perlakuan 
model pembelajaran konvensional. Dengan 
demikia dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 








































2 Kontrol 44,73 
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pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok terhadap pemahaman konsep fisika 
siswa. 
 
B. Pembahasan  
 Berdasarkan data hasil penelitian, dilakukan 
uji normalitas dan homogenitas untuk 
mengetahui keadaan awal siswa. Dari hasil 
pengujian  dapat diketahui bahwa keadaan awal 
siswa yang dijadikan sampel adalah terdistribusi 
normal, homogen dan tidak ada perbedaan dari 
segi pengetahuan sehingga dapat digunakan 
untuk penelitian. Hasil analisis data pre-test 
untuk kelas eksperimen rerata skor yang 
diperoleh adalah 37,82  dengan standar deviasi 
5,17 sedangkan kelas kontrol rerata skor yang 
diperoleh adalah 37,36 dengan standar deviasi 
6,70. Dengan menggunakan uji-t dua pihak 
diketahui bahwa kedua kelas yang dijadikan 
sampel penelitian yaitu kelas eksperimen (XVirya) 
dan kelas kontrol (XMetta) memiliki kemampuan 
pemahaman konsep yang sama. 
 Setelah diberikan perlakuan pada kedua 
kelas yang dijadikan sampel penelitian yaitu 
kelas eksperimen menggunakan pemberian 
tugas awal dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe investigasi kelompok dan pada 
kelas kontrol dengan model pembelajaran 
konvensional diperoleh rerata skor pemahaman 
konsep fisika siswa pada materi suhu dan 
pemuaian yang ditunjukan dari hasil post-test 
untuk kelas eksperimen adalah 66,14 dengan 
standar deviasi 9,94 sedangkan kelas kontrol 
adalah 44,73 dengan standar deviasi 8,60. 
 Peningkatan tes pemahaman konsep siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 
dapat dilihat setelah uji statistik yaitu uji N-Gain 
dimana nilai N-gain yang diperoleh untuk kelas 
eksperimen yaitu 67,37 sedangkan  nilai N-Gain 
pada kelas kontrol 17,67. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh dari uji N-Gain, diketahui bahwa 
terjadi peningkatan hasil pemahaman konsep 
pada kelas eksperimen dibandingkan kelas 
kontrol. Hasil ini menyatakan bahwa pemberian 
tugas awal dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok lebih unggul dibandingkan model 
pembelajaran konvensional yang juga diberikan 
tugas awal. 
 Hal ini disebabkan karena pembelajaran 
dengan menggunakan pemberian tugas awal 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
investigasi kelompok membangkitkan rasa 
keingintahuan siswa untuk melakukan 
penyelidikan sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir, dapat mengungkapkan 
idenya secara jelas, dan dapat mengembangkan 
hubungan interpersonal dalam bekerja 
kelompok. Dan pada akhirnya dapat 
menemukan sendiri jawabannya, serta 
mengkomunikasikan hasilnya kepada orang lain 
sedangkan pada kelas kontrol diberikan tugas 
awal tetapi menggunakan model pembelajaran 
konvensional, dimana proses pembelajarannya 
berorientasi pada guru. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa pemberian tugas awal dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok lebih besar pengaruhnya dalam 
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa 
dibandingkan pemberian tugas dengan model 
pembelajaran konvensional. 
 Di kedua kelas yang dijadikan sampel 
penelitian sama-sama menggunakan pemberian 
tugas awal hanya saja pada kelas eksperimen 
pemberian tugas awal menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok di sehingga sedikit berbeda dengan 
model pembelajaran yang ada pada kelas 
kontrol tetapi perbedaannya hanya terletak pada 
proses dari tahapan pembelajaran yang ada 
pada kelas eksperimen. 
 Fase pertama yaitu pemilihan topik. Saat 
proses pembelajaran berlangsung peneliti 
menyampaikan topik materi pembelajaran dan 
tujuan pembelajaran. Dalam hal ini peneliti 
menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis 
agar para siswa dapat memperhatikan tujuan 
yang diharapkan selama proses pembelajaran di 
setiap pertemuan, misalnya pada sub pokok 
bahasan mengenai suhu dan pemuaian dengan 
tujuan pembelajarannya. Peneliti juga 
memberikan apersepsi dan motivasi kepada 
siswa dengan memberikan pertanyaan yang 
memancing siswa untuk berfikir sehingga para 
siswa bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang berlangsung.pertanyaan 
yang diberikan terkait dengan tugas yang telah 
diberikan sebelum masuk pada materi 
pembelajaran hari itu. Fase pertama ini 
dilakukan di kedua kelas yang dijadikan sampel 
penelitian yaitu kelas Xvirya sebagai kelas 
eksperimen dan kelas Xmetta sebagai kelas 
kontrol. 
 Fase kedua yaitu tahap perencanaan. 
Awalnya peneliti membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar. Pembentukan 
tim/kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa yang 
mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal 
kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnis. 
Pada kelas eksperimen peneliti menyediakan sub 
topik masalah yang akan diinvestigasi dan siswa 
melakukan pemilihan sub topik tersebut untuk 
diinvestigasi dalam kelompoknya sedangkan 
untuk kelas kontrol pada fase kedua ini siswa 
diberikan kesempatan oleh guru untuk tanya 
jawab tentang materi hari itu. 
 Fase ketiga yaitu tahap implementasi. 
Dimana peneliti memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk menerapkan rencana yang 
telah mereka kembangkan didalam tahap kedua. 
Siswa akan menginvestigasi sendiri suatu topik 
misalnya pada materi ini peneliti mengambil 
materi suhu dan pemuaian. Pada materi suhu 
mereka akan menyelidiki mengenai kulit yang 
apakah bisa dijadikan sebagai alat ukur suhu 
yang tepat. Pada percobaan ini peneliti 
menyediakan 3 ember yang berisi air dingin, 
panas dan sejuk. Siswa akan mencelupkan 
tangan pada air dingin lalu ke air sejuk dan 
menuliskan apa yang mereka rasakan kemudian 
mencelupkan kembali tangannya dari air panas 
ke air sejuk. Untuk materi pemuaian siswa akan 
mengamati pemuaian berbagai macam zat cair 
dalam hal ini peneliti menyediakan minyak, oli, 
dan air yang akan dipanaskan bersama-sama. 
Siswa akan menuliskan hasil pengamatannya 
dalam lembar kerja siswa. Sedangkan untuk 
kelas kontrol pada tahap ini guru membahas 
contoh-contoh soal bersama siswa. 
 Fase keempat yaitu analisis dan evaluasi. 
Pada tahap ini siswa kelas eksperimen diberikan 
kesempatan untuk menganalisis dan 
mengevaluasi informasi dan merencanakan 
bagaimana informasi tersebut ditingkatkan dan 
disajikan dengan cara menarik sebagai bahan 
untuk dipresentasikan kepada siswa dikelas. 
Pada tahap keempat untuk kelas kontrol guru 
telah menutup pelajaran dan memberikan 
tugas/kuis kepada siswa mengenai materi 
pembelajaran hari itu serta memberikan tugas 
untuk dikerjakan dirumah dengan materi 
pembelajaran selanjutnya. 
 Fase kelima yaitu presentasi hasil final. 
Dalam hal ini peneliti memberikan kesempatan 
kepada setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil penyelidikan yang telah 
dilakukan didepan kelompok lain dan kelompok 
lain akan memberikan tanggapan, 
mengemukakan jawaban bila berbeda dengan 
kelompok yang lain serta menanyakan bila ada 
hal-hal yang belum dipahami. Sehingga, semua 
siswa memperoleh pandangan yang luas dari 
hasil penyelidikan tersebut. Pada fase ini 
kelompok akan mendapatkan penghargaan 
berupa bingkisan sederhana dan tepuk tangan 
dari semua siswa apabila kelompok tersebut 
memiliki kerjasama yang baik dan nilai tertinggi 
dari kelompok-kelompok lain. 
 Fase keenam yaitu fase evaluasi. Peneliti 
bersama siswa mengevaluasi kembali kontribusi 
dari masing-masing kelompok terhadap kerja 
kelas secara keseluruhan. Peneliti memberikan 
kesimpulan materi pembelajaran. Pada fase ini 
juga peneliti memberikan kuis yang dikerjakan 
secara individu serta tugas untuk dikerjakan 
dirumah dengan materi pembelajaran 
selanjutnya sebagai tugas awal. Enam tahap 
pada model pembelajaran kooperatif tipe 
investigasi kelompok ini berpengaruh dalam 
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa. 
 Pembelajaran ini cukup efektif untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa karena 
dapat mengubah kebiasaan siswa belajar yang 
hanya mendengarkan dan menerima informasi 
dari guru menjadi belajar dengan banyak 
berpikir. Kebiasaan siswa yang hanya menghafal 
atau mengingat konsep berubah menjadi 
pemahaman yang mendalam karena mereka 
sendiri yang menemukannya. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberian tugas awal dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok dapat mempengaruhi pemahaman 
konsep fisika siswa kelas VII SMP Karuna Dipa 
Palu. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis 
data pre-test untuk kelas eksperimen rerata skor 
yang diperoleh adalah 37,82 dengan standar 
deviasi 5,17 sedangkan kelas kontrol rerata skor 
yang diperoleh adalah 37,36 dengan standar 
deviasi 6,70. Dengan menggunakan uji-t dua 
pihak diketahui bahwa kedua kelas yang 
dijadikan sampel penelitian yaitu kelas 
eksperimen (XVirya) dan kelas kontrol (XMetta) 
sebelum diberikan perlakuan memiliki 
kemampuan pemahaman konsep yang sama dan 
hasil post-test setelah diberikan perlakuan untuk 
kelas eksperimen adalah 66,14 dengan standar 
deviasi 9,94, sedangkan kelas kontrol adalah 
44,73 dengan standar deviasi 8,60. 
Peningkatan tes pemahaman konsep siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 
dapat dilihat setelah uji statistik yaitu uji N-Gain 
dimana nilai N-gain yang diperoleh untuk kelas 
eksperimen yaitu 67,37 sedangkan  nilai N-Gain 
pada kelas kontrol 17,67. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh dari uji N-Gain, diketahui bahwa 
terjadi peningkatan hasil pemahaman konsep 
pada kelas eksperimen dibandingkan kelas 
kontrol. Selanjutnya hasil pengujian hipotesis,  
thitung > ttabel atau 7,48 > 1,68 atau H0 ditolak dan 
H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh 
pemahaman konsep siswa dengan 
menggunakan pemberian tugas awal dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
maka peneliti menyarankan kepada guru 
maupun calon guru yang ingin menggunakan 
tugas awal dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe investigasi kelompok sebaiknya 
dalam menggunakan pembelajaran yang 
terpenting adalah keaktifan siswa dan motivasi 
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belajarnya, sehingga merupakan tugas guru 
untuk meningkatkan hal tersebut. Peneliti 
mengharapkan adanya penelitian lain yang 
menggunakan pemberian tugas awal dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe investigasi 
kelompok dalam materi berbeda yang lebih 
banyak lagi contoh masalah konsep fisika yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, 
sehingga dapat memudahkan siswa dalam 
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